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Jumlah penumpang angkutan udara internasional tercatat sebesar 1,6 juta orang atau tumbuh 12,3% pada Juni 2024. Pertumbuhan ini didorong oleh 
peningkatan aktivitas perjalanan baik wisatawan nusantara maupun mancanegara yang masing-masing tumbuh sebesar 77,1% yoy dan 10,0% pada Juni 2024. 
Jika dilihat menurut bandara utama, Bandara Soekarno-Hatta mencatatkan jumlah penumpang tertinggi mencapai 654,0 ribu orang dan tumbuh 12,9% yoy 
pada Juni 2024 (vs 91,9% yoy pada Juni 2023). Selanjutnya, jumlah penumpang Bandara Ngurah Rai mencapai 615,4 ribu orang, tumbuh 23,2% yoy (vs. 192,6% 
yoy pada Juni 2023); Kualanamu 100,1 ribu orang, tumbuh 19,4% yoy (vs. 261,6% yoy pada Juni 2023); dan Juanda 75,7 ribu orang, yang terkontraksi sebesar 
-22,9% yoy (vs. 128,2% yoy pada Juni 2023). Sebaliknya, jumlah penumpang angkutan udara domestik mencatatkan kontraksi tipis sebesar -0,5% yoy pada 
Juni 2024 (vs. 12,1% yoy pada Juni 2023). 
Jumlah penumpang angkutan laut tercatat sebesar 2,3 juta orang atau terkontraksi sebesar 32,4% yoy pada Juni 2024. Pertumbuhan didorong oleh periode 
libur sekolah yang terjadi pada Juni 2024. Lebih detail, Pelabuhan Tanjung Perak mencatatkan jumlah penumpang tertinggi yaitu mencapai 62,3 ribu orang, 
yang terkontraksi sebesar -43,3% yoy (vs. 24,0% yoy pada Juni 2023); Makassar sebesar 41,2 ribu orang, tumbuh sebesar 6,5% yoy (vs. 5,8% yoy pada Juni 
2023); Tanjung Priok sebesar 22,8 ribu orang, terkontraksi sebesar -1,0% yoy (vs. 23,0% yoy pada Juni 2023); Balikpapan sebesar 18,1 ribu orang, terkontraksi 
sebesar -46,0% yoy (vs. 9,7% yoy pada Juni 2023); dan Belawan sebesar 11,6 ribu orang, tumbuh sebesar 20,7% yoy (vs. 2,5% yoy pada Juni 2023).  
Jumlah penumpang angkutan kereta api tercatat sebesar 34,4 juta orang atau tumbuh 13,6% yoy pada Juni 2024. Jumlah penumpang terbesar tercatat pada 
penumpang Jabodetabek yang merupakan penumpang komuter yaitu sebesar 26,6 juta orang atau 77,8% dari total penumpang kereta api. Adapun 
penumpang Jabodetabek tumbuh 14,8% yoy (vs 27,1% yoy pada Juni 2023). Sedangkan jumlah penumpang luar kota atau non Jabodetabek tercatat sebesar 
7,6 juta orang atau tumbuh 9,6% pada Juni 2024 (vs. 31,4% yoy pada Juni 2023). Peningkatan jumlah penumpang kereta api juga didorong oleh meningkatnya 
mobilitas periode libur sekolah pada Juni 2024. 
Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan jumlah penumpang angkutan udara domestik dan internasional akan tumbuh masing-masing sebesar 
4,6% yoy dan 37,3% yoy. Peningkatan jumlah penumpang, baik angkutan udara, angkutan laut maupun angkutan kereta api, didorong oleh peningkatan 
mobilitas yang masih berlanjut pasca pandemi Covid-19. Kami melihat momentum peningkatan mobilitas akan terjadi kembali pada periode libur Nataru 
2024/2025, yang akan mendorong peningkatan jumlah penumpang. Selain itu, target penambahan jumlah pesawat yang beroperasi oleh maskapai pada 2024 
dapat menurunkan harga tiket pesawat dan mendorong peningkatan jumlah penumpang angkutan udara. (hef) 
 

Economic Update – Jumlah Penumpang Angkutan Udara Internasional Meningkat Pada Juni 2024 

Key Indicators 

 Market Perception 26-Aug-24 1 Week ago 2023 

Indonesia CDS 5Y 66.63  70.76  72.00  

Indonesia CDS 10Y 114.47  120.07  125.96  

VIX Index 16.15 14.65 12.45 

Forex Last Price Daily Changes Ytd 

IIDDRR  ––  RRuuppiiaahh  15,430 (())  -0.39% 0.21% 

EUR – Euro 1.1161 (())  -0.28% 1.11% 

GBP/USD 1.3188 (())  -0.20% 3.59% 

JPY – Yen 144.53 (())  0.11% 2.47% 

AUD – Australia 0.6772 (())  -0.34% -0.59% 

SSGGDD  ––  SSiinnggaappoorree  1.3041 (())  0.22% -1.23% 

HKD – Hongkong 7.796 ((  --  ))  0.00% -0.20% 

Money Market 
Rates 

Ask  Price 
(%) 

Daily Changes Ytd 

IndONIA 6.42 (())  12.564 53.54 

JIBOR - 3M 7.18 ((  --  ))  0.000 22.86 

JIBOR - 6M 7.30 ((  --  ))  0.000 23.17 

SOFR - 3M 5.06 (())  -1.955 -27.03 

SOFR - 6M 4.75 (())  -2.577 -40.98 

Interest Rate 

BI Rate 6.25% Fed Rate-US 5.50% 

SBN 10Y 6.61% ECB rate 4.25% 

US Treasury 5Y 3.67% US Treasury 10 Y 3.82% 

Global Economic Agenda 

  Indicator Consensus Previous Date 

US GDP Annualized QoQ 2.8% 2.8% 29-Aug 

US Personal Consumption 2.2% 2.3% 29-Aug 

 
For further information please contact: Bank Mandiri Head Office, Office of Chief Economist, Plaza Mandiri 18th Floor, Jl. Jend Gatot Subroto 

Kav 36-38, Jakarta 12190, Indonesia. Phone: (62-21) 524-5272/5557/5516. Fax: (62-21) 521-0430. Email address: oce@bankmandiri.co.id 

Commodity Prices 
Last Price 

(USD) 
Daily Changes Ytd 

Crude Oil (ICE Brent) 81.4/bbl (())  3.05% 5.70% 

Gold (Composite) 2,518.0/t.oz (())  0.22% 22.06% 

Coal (Newcastle) 145.7/ton (())  0.34% -0.48% 

Nickel (LME) 16,758.0/ton (())  0.93% 0.93% 

Copper (LME) 9,288.5/ton (())  1.73% 8.52% 

CPO (Malaysia FOB) 924.6/ton (())  1.71% 15.89% 

Tin (LME) 32,912.0/ton (())  1.84% 29.50% 

Rubber (SICOM) 1.80/kg (())  1.52% 15.25% 

Cocoa (ICE US) 9,880.0/ton (())  0.60% 135.46% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

FR0097 Jun-43 7.13 6.79 -5.40 2.40 

FR0098 Jun-38 7.13 6.69 -4.30 9.00 

FR0100 Feb-34 6.63 6.60 -3.10 7.30 

FR0101 Apr-29 6.88 6.49 -2.60 0.60 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Yield (%) 
Daily Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

ROI 5 Y 4.48 -10.60 -10.00 

ROI 10 Y 4.64 -7.20 -17.50 

 
Pemerintah mempertimbangkan penambahan kuota pembiayaan rumah 
subsidi melalui fasilitas likuiditas pembiayaan perumahan pada tahun ini 
menjadi 220.000 unit dari saat ini 166.000 unit. (Bisnis Indonesia, 27 Agustus 
2024) 

  

Note. Market Data per jam 08.00 pagi 
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Financial Market Review 

 
Pasar saham Wall Street ditutup bervariasi pada perdagangan kemarin (08/26). Intensitas penurunan terdapat pada menurunnya saham-saham teknologi sedangkan 

sektor energi S&P 500 naik lebih dari 1%. Pergeseran ini terjadi karena investor mencerna sinyal kuat dari Ketua Federal Reserve Jerome Powell bahwa penurunan 

suku bunga akan segera terjadi, sebuah langkah yang diperkirakan akan berdampak pada berbagai sektor. Indeks Dow Jones menguat sebesar 0,16% ke posisi 41.240,5 

(+9,42% ytd) sedangkan S&P500 melemah sebesar 0,32% ke posisi 5.616,8 (+17,76% ytd). Imbal hasil treasury AS 10 tahun naik sebesar 1,70 bps ke posisi 3,82% (-6,3 

bps ytd). Pasar saham Eropa juga ditutup bervariasi pada penutupan perdagangan kemarin (08/26). FTSE 100 Inggris naik sebesar 0,48% ke posisi 8.327,8 (+7.69% ytd) 

dan DAX Jerman melemah sebesar 0,09% ke posisi 18.617,0 (+11,14% ytd). Pasar saham Asia ditutup bervariasi perdagangan kemarin (08/26) dengan indeks Nikkei 

Jepang turun sebesar 0,66% ke posisi 38.110,2 (+13,88% ytd) sedangkan Hang Seng Hong Kong menguat sebesar 1,06% ke posisi 17.798,7 (+4,41% ytd). 

IHSG menguat pada penutupan perdagangan kemarin (08/26) setelah pernyataan dovish dari The Fed Jerome Powell yang meningkatkan ekspektasi pemangkasan 

suku bunga. Saham-saham konsumer dan properti menjadi pendorong utama penguatan pada sesi perdagangan hari ini, sejalan dengan kenaikan IHSG yang konsisten. 

IHSG menguat sebesar 0,82% ke posisi 7.606,2 (+4,58% ytd). Indeks saham besar yang berada pada zona positif pada penutupan perdagangan kemarin terdiri Bank 

Rakyat Indonesia (+2,9% ke posisi 5.300), Barito Renewables Energy (+2,9% ke posisi 9.725), dan MNC Digital Entertainment (+16,3% ke posisi 6.975). Pada perdagangan 

kemarin terjadi net inflow pada saham sebesar IDR929,5 miliar dan sepanjang tahun 2024 tercatat net inflow IDR13,6 triliun ytd. Data DJPPR per tanggal 23 Agustus 

2024 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR852,2 triliun, tercatat net inflow sebesar IDR39,2 triliun mtd dan net inflow sebesar IDR10,1 triliun ytd. 

Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2024, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut mencapai sebesar 14,5%. 

Nilai tukar Rupiah terapresiasi pada penutupan perdagangan kemarin (08/26). Rupiah terapresiasi sebesar 0,39% ke posisi IDR15.430 per USD (apresiasi 5,10% mtd 

dan depresiasi 0,21% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran 15.310–15,434. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 7.577–7.694 dan Rupiah 

terhadap USD diprediksi berada pada interval 15.406 dan 15.528. 

Currency/ 

Index/ 

Commodity 

Status 
Current 

Price 
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa 

USD/IDR Sell 15430 15315 15406 15528 15577 Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat di atas level 70 

EUR/USD Buy 1.1161 1.1119 1.1140 1.1192 1.1223 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

GBP/USD Buy 1.3188 1.3154 1.3171 1.3214 1.3240 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

USD/CHF Sell 0.8473 0.8442 0.8457 0.8487 0.8502 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD berada di area (-) 

dan tren ADX turun 

USD/JPY Sell 144.53 143.01 143.77 144.97 145.41 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

USD/SGD Sell 1.3041 1.2985 1.3013 1.3055 1.3069 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

AUD/USD Buy 0.6772 0.6749 0.6760 0.6790 0.6809 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

USD/CNH Sell 7.1229 7.1002 7.1115 7.1297 7.1366 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

IHSG Buy 7606 7558 7577 7694 7711 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

OIL  Sell 81.43 78.41 79.92 82.26 83.09 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

GOLD  Buy 2518 2500 2509 2527 2536 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

 News Highlights 

 
 PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) memiliki strategi ekspansi dengan menggarap sejumlah proyek pengembangan pada aset eksising dan melirik 

peluang akuisisi. Perseroan menjelaskan bahwa pihaknya mencermati peluang akuisisi, terutama di wilayah yang menjadi fokus area, yakni Indonesia, Asia 
Tenggara dan Timur Tengah. Pada Desember 2023 MEDC mengakuisisi 20% kepemilikan pada dua Exploration and Production Sharing Agreements (EPSA) di Oman 
yaitu produksi Blok 60 dan EPSA eksplorasi Blok 48. Produksi dari Blok 60 Oman telah menghasilkan 12.500 barrel of oil per day (bopd). Bersama dengan kontribusi 
dari Natuna, Blok 60 Oman ikut mengimbangi penurunan produksi dari aset yang didivestasi oleh MEDC. (Kontan, 27 Agustus 2024) 

 Tahun 2024 diproyeksikan menjadi tahun yang potensial bagi industri minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO). Corporate Secretary PT Sawit Sumbermas 
Sarana Tbk (SSMS) mengatakan, industri CPO global diperkirakan akan mengalami pertumbuhan yang signifikan pada 2024, didorong oleh beberapa faktor kunci. 
Salah satunya peningkatan permintaan dari negara-negara berkembang seperti India dan China yang terus menunjukkan tren peningkatan konsumsi minyak sawit 
untuk kebutuhan pangan dan industri.  SSMS berkomitmen mengimplementasikan praktik agribisnis yang ramah lingkungan dan efisien pada lahan perkebunan 
yang produktif dan berkelanjutan. Perseroan juga melakukan diversifikasi produk dan peningkatan kapasitas pabrik pengolahan sebagai upaya mendorong 
keberlanjutan bisnis. (Kontan, 27 Agustus 2024) 

 PT PLN Indonesia Power menyiapkan green ammonia sebagai sumber energi alternatif yang akan digunakan di Pembangkit Listrik Tenaga Uap atau PLTU 
Labuan, Banten. Direktur Utama PLN Indonesia Power mengatakan, pemanfaatan green ammonia di PLTU Labuan akan mengurangi pemanfaatan batu bara di 
fasilitas tersebut, tanpa memengaruhi keandalan pasokan listriknya. Inisiatif ini juga merupakan langkah  strategis dalam mendukung transisi energi berkelanjutan 
di Indonesia, sejalan dengan komitmen pemerintah untuk mencapai karbon netral pada 2060. (Bisnis Indonesia, 27 Agustus 2024) 

 
Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
guarantee is given regarding its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. All opinion expressed here may not necessarily be shared by all 
employees within Bank Mandiri and its group and are subject to change without notice. No part of this document may be reproduced in any manner without written 
permission of Bank Mandiri. 

 


